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Abstrak 

 

Kabupaten Indragiri Hilir memiliki  komoditi perikanan unggulan salah satunya 

adalah kepiting bakau (Scylla serrata). Sampai saat ini kepiting bakau hanya 

dieksploitasi dari alam, dengan demikian keberadaan kepiting bakau semakin 

terancam. Realitas ini mininal didukung oleh  4 hal yang mendasar : 1). Perburuan 

terhadap induk kepiting bakau semakin meningkat dengan  pembongkaran sarang, 

2). Semakin rusaknya kawasan hutan mangrove sebagai habitatnya, 3). Semakin 

menurunnya kualitas perairan di kawasan tempat hidupnya dan 4). Persepsi 

masyarakat  menjelaskan bahwa semakin tahun semakin sulit mencari kepiting 

bakau. Untuk mengantisipasi kemungkinan punahnya kepiting bakau salah satunya 

dengan melakukan usaha budidaya. Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir berencana 

akan membangun  fasilitas pembenihan kepiting bakau atau balai benih. Dengan 

adanya balai benih kepiting bakau ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 

dalam penyediaan benih kepiting baik untuk budidaya maupun restoking   

Untuk keperluan tersebut  diidentifikasi sebanyak 6 lokasi yaitu Sungai Buluh, Pulau 

Cawan, Tanjung Baru, Kuala Patah Parang, Teritip dan Teluk Nibung. Dari enam 

(6) lokasi yang diidentifikasi berdasarkan parameter aksessibilitas, topografi, status 

lahan, kulaitas air, infrastruktur, kodisi tanah, keamanan, tata ruang dan persepsi 

masyarakat; ternyata lokasi yang paling sesuai untuk lokasi Balai Benih Kepiting di 

Kabupaten Indragiri Hilir terletak di Desa Tanjung Baru Kecamaatan Tanah Merah. 

Kelebihan lokasi ini dengan lokasi lain terletak pada parameter aksessibilitas, 

topografi dan ketersediaan linstrik PLN. 
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1.PENDAHULUAN 

 

 Kabupaten Indragiri Hilir memiliki salah satu komoditi perikanan unggulan adalah 

kepiting bakau (Scylla serrata). Kepiting bakau merupakan komoditi perikanan yang 

mempunyai nilai ekonomis penting. Komoditi ini banyak diminati dan dicari oleh banyak 

orang baik untuk kepentingan domestik maupun untuk tujuan ekspor. Apalagi dengan posisi 

geografis Kabupaten Indragiri Hilir yang berdekatan dengan negara tetangga, maka peluang 

pasar kepiting bakau ini sangat prospek sekali. Sebagai gambaran di Kota Tembilahan saja 

harga keping bakau per kilogramnya berkisar antara   Rp. 40.000,- sampai  Rp. 50.000,-. 

 Sampai saat ini kepiting bakau hanya dieksploitasi dari alam, belum ada upaya 

untuk melakukan konservasi dan rehabilitasi. Dengan demikian keberadaan kepiting bakau 

semakin terancam. Hal ini dibuktikan dengan semakin menurunnya produksi kepiting bakau 

dari daerah ini. Walaupun dari hasil penelitian secara ilmiah belum dibuktikan, namun 

pengalaman empiris dilapangan membuktikan bahwa populasi kepiting bakau dari waktu ke 
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waktu semakin berkurang. Realitas ini mininal didukung oleh  4 hal yang mendasar :            

1). Perburuan terhadap induk kepiting bakau semakin meningkat dengan  pembongkaran 

sarang, 2). Semakin rusaknya kawasan hutan mangrove sebagai habitatnya, 3). Semakin 

menurunnya kualitas perairan di kawasan tempat hidupnya dan 4). Persepsi masyarakat 

yang menjelaskan bahwa semakin tahun semakin sulit mencari kepiting bakau. 

 Apabila kondisi tersebut dibiarkan secara berlarut-larut, maka kemungkinan besar 

kepiting bakau di Kabupaten Indragiri Hilir pada suatu saat dapat punah. Jika ini terjadi, 

maka berakibat semakin berkurangnya keanekaragamam hayati dan plasma nutfah yang ada 

sehingga akan mengakibatkan kerusakan ekosistem. Kerusakan ekosistem akan berdampak 

luas, tidak saja menimbulkan kerugian secara finansial namun mengakibatkan kerusakan 

lingkungan. Oleh karena itu pemikiran membenihkan kepiting  bakau merupakan alternatif 

yang tepat tidak saja secara finansial tetapi juga secara ekologis.  

 Dalam rangka mengaplikasikan peran pemerintah dalam bidang konservasi kepiting 

bakau di Kabupaten Indragiri Hilir, pemerintah dalam hal ini Dinas Perikanan dan Kelautan 

Provinsi Riau bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir berencana untuk 

membangun fasilitas pembenihan kepiting bakau atau balai benih. Dengan adanya balai 

benih kepiting bakau ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam penyediaan benih 

kepiting baik untuk restoking  maupun budidaya.  Langkah awal yang perlu dilakukan 

adalah mencari lokasi yang tepat untuk pembangunan  balai benih kepiting bakau yang 

merupakan tujuan dari studi ini. 

 

2. METODOLOGI 

2.1.  Lokasi Penelitian 

Untuk keperluan identifikasi lokasi yang cocok untuk pembangunan balai benih 

kepiting bakau, penelitian akan dilakukan pada 6 wilayah kecamatan yaitu Kecamatan Kuala 

Indragiri (Desa Sungai Buluh) , Mandah (Desa Pulau Cawan), Tanah Merah (Tanjung Baru), 

Reteh (Desa Kuala Patah Parang), Kateman (Desa TeritiP dan Pulau Burung (Teluk Nibung). 

Disetiap kecamatan ditetapkan satu desa sebagai calon lokasi pembangunan hatchey. Penetapan 

desa sebagai calon lokasi tersebut  berdasarkan hasil diskusi dengan Dinas Perikanan dan 

Kelautan Kabupaten Indragiri Hilir. Peta Lokasi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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2.2. Pengumpulan data 

Jenis data dan metoda pengumpulan data untuk keperluan studi ini dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis dan Metoda Pengumpulan Data 

 
 

2.3. Analisis Data 

Keseluruhan data yang diperoleh akan dianalisa secara deskriptif. Untuk penetapan 

lokasi pembangunan balai benih akan dilakukan pembobotan terhadap berbagai aspek 

seperti aksessibilitas, topografi, status lahan, kualitas air, ketersediaan infrastruktur 

khususnya listrik , persepsi masyarakat, keamanan  dan tata ruang . Untuk aksessibilitas, 

topografi, status lahan, kualitas air dan tata ruang diberi  pembobotan berkisar antara 1 -3 ( 1 

= tidak sesuai, 2 = kurang sesuai dan 3 = sesuai). Sedangkan untuk ketersediaan 

infrastruktur khususnya listrik, persepsi masyarakat dan keamanan  diberi pembobotan 1 -2 

(1 = tidak sesuai, 2 = sesuai). Lokasi yang mendapat nilai bobot yang paling tinggi akan 

direkomendasikan sebagai lokasi terpilih untuk pembangunan balai benih kepiting bakau.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Kondisi Wilayah Penelitian 

3.1.1. Desa Sungai Buluh (Lokasi 1) 

Administrasi dan Geografis 

 Secara administrasi lokasi I rencana pembangunan balai benih kepiting bakau 

termasuk dalam wilayah Desa Sungai Buluh Kecamatan Kuala Indragiri Kabupaten 

indragiri Hilir. Secara geografis  lokasi I  terletak pada Latitude 103.55200 dan  Longitude – 

0.444856. Desa Sungai Buluh memiliki luas 84,73 ha dengan betas desa sebelah utara 

dengan Desa Sungai Belah, sebelah selatan dengan Sungai Laut, sebelah barat dengan 

Tanjung Lajau dan sebelah timur dengan laut. Desa ini memiliki 3 dusun, 3 RW dan 6 RT. 

 

AksessibiIitas 

Lokasi I rencana pembangunan balai benih kepiting bakau terletak dekat dengan 

pemukiman penduduk. Untuk mencapai lokasi tersebut dapat ditempuh  menggunakan 

speed boat selama beberapa menit dengan jarak kurang lebih 1 km dari desa. Sedangkan 
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untuk mencapai desa ini dari ibu kota kabupaten (Tembilahan) dapat dipergunakan speed 

boat reguler/carter dengan lama tempuh kurang lebih 1,5 jam dan jarak kurang lebih 80 km. 

Topografi Lokasi 

 Lahan yang diperuntukkan untuk pembangunan balai benih kepiting bakau mempunyai 

luas 2 ha dengan topografi datar. Lokasi ini merupakan ekosistem mangrove. Perbedaan pasang 

surut di rencana lokasi pembangunan balai benih mencapai 0,7 sampai 3,7 m. Tingginya 

perbedaan pasang surut  mengakibatkan lokasi ini tenggelam pada saat air pasang terutama 

pasang besar (Lampiran 2). Disamping itu di lokasi terpilih masuk ke sungai sejauh kurang lebih 

1,5 km dari muara. Sedangkan di bahagian muara pantainya landai ( kemiringan antara 5 – 15 

%) sehingga pada saat air surut jarak pantai dengan muara sungai cukup jauh sehingga 

menyulitkan dalam pengambilan air laut untuk kepentingan balai benih. 

Penduduk dan Perekonomian 

 Jumlah penduduk Desa Sungai Buluh  tercatat 2.394 jiwa yang terdiri dari 200 Kepala 

Keluarga (KK). Mata pencaharian penduduk 40 % merupakan nelayan, 20 % buruh nelayan dan 

sisanya berkebun dan berdagang dengan pendapatan berkisar antara Rp. 1.000.000,- – Rp. 

1.500.000,- setiap bulan. Sementara itu pengeluaran rumah tangga rata-rata Rp. 1.000.000,- per 

bulan. Sebahagian besar masyarakat Desa Sungai Buluh merupakan masyarakat melayu dan 99 

% merupakan penganut Agama Islam dan sisanya 1 % penganut Agama Budha. Penganut 

Agama Budha umumnya dari kelompok Etnis Thionghua. 

Status Lahan 

 Status lahan yang direncanakan sebagai lokasi pembangunan balai benih kepiting bakau 

seluas 2 ha di Desa Sungai Buluh Kecamatan Kuala Indragiri merupakan lahan milik 

desa/negara. Penyediaan  lahan seluas 2 ha tersebut telah disanggupi oleh Kepala Desa Sungai 

Buluh dengan bukti dikeluarkannya surat Pernyataan Kepala Desa. Saat ini lahan tersebut  

ditumbuhi oleh mangrove jenis avicennia, pedada dan nyirih. Lahan yang dipersiapkan oleh 

desa untuk kegiatan pembangunan hatcery kepiting bakau adalah kawasan yang telah dibuka 

beberapa waktu yang lalu. Lahan tersebut sedianya untuk dijadikan kebun, namun tidak 

sempat diolah sehingga lahan yang terbuka tersebut sudah ditumbuhi kembali anakan 

mangrove. 

Kualitas Air 

 Hasil pengukuran parameter kualitas air pada lokasi I rencana pembangunan balai 

benih kepiting bakau di Desa Sungai Buluh dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Kualitas  Air  pada Lokasi I Rencana Pembangunan Balai benih Kepiting  Bakau 

 
Infrastruktur 

 Keberadaan infrastruktur yang memadai dapat menunjang keberadaan balai benih 

kepiting bakau yang dibangun diantaranya adalah pendidikan, kesehatan, ibadah, transportasi, 

ekonomi, telekomunikasi  dan listrik.  Desa ini belum memiliki sumber listrik yang 

diproduksi oleh PLN. Listrik yang ada terbatas pada genset yang dimiliki tauke atau 

kelompok masyarakat yang tergolong mampu. Dengan kondisi yang seperti ini maka 

kapasitasnya  rendah. 
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Persepsi Masyarakat 

 Dari hasil wawancara terhadap tokoh masyarakat formal dan non formal tentang 

rencana pembangunan balai benih kepiting bakau dapat diketahui bahwa pada prinsipnya 

mereka sangat mendukung rencana tersebut. Namun mereka sangat berharap agar 

keberadaan balai benih tersebut dapat mendatangkan manfaat terutama  bagi masyarakat 

setempat.  

Keamanan 

 Faktor keamanan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan keberadaan 

balai benih baik pada saat pembangunan maupun pada saat operasional. Dari hasil observasi 

dan wawancara dapat diperkirakan bahwa pembangunan balai benih di lokasi I akan 

terhindar dari berbagai gangguan terutama dari  manusia/masyarakat setempat. Hal ini dapat 

dilihat dari persepsi masyarakat dimana mereka mendukung  terhadap rencana 

pembangunan balai benih dilokasi tersebut. 

Tata Ruang 

 Dilihat dari aspek tata ruang, lokasi I merupakan kawasan yang diperuntukkan 

untuk perkebunan rakyat. Namun sampai saat ini lahan tersebut merupakan lahan kosong 

yang belum dimanfaatkan dan merupakan semak belukar. Pemanfaatan lahan ini untuk 

lokasi pembangunan balai benih dapat saja dilakukan, apa lagi telah disepakati oleh Kepala 

Desa dan luasnya hanya 2 ha.  

 

3.1.2. Desa Pulau Cawan (Lokasi II) 

Administrasi dan Geografis 

 Secara administrasi lokasi II rencana pembangunan balai benih kepiting bakau 

termasuk dalam wilayah Desa Pulau Cawan Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir. 

Secara geografis   lokasi II ini terletak pada  Latitude 103.56100 dan Longitude – 0.094146. 

Desa Pulau Cawan memiliki luas 10 km persegi, terdiri dari  2 dusun, 3 RW dan 5 RT. 

Aksessibilitas 

 Lokasi II rencana pembangunan balai benih kepiting bakau terletak agak jauh dari 

pemukiman penduduk. Untuk mencapai lokasi tersebut dapat ditempuh   menggunakan 

speed boat selama beberapa  menit dengan jarak tempuh kurang lebih 1 sampai 2 km. 

Sedangkan untuk mencapai desa ini dari ibu kota kabupaten (Tembilahan) dapat 

dipergunakan speed boat reguler/carter dengan lama tempuh kurang lebih 1,5 jam dan jarak 

kurang lebih 75 km. Apabila akan mencapai ibu kota kecamatan dapat dipergunakan alat 

transportasi yang sama dengan lama tempuh kurang lebih selama 20 menit. 

Topografi Lokasi 

 Lahan yang diperuntukkan untuk pembangunan balai benih kepiting bakau mempunyai 

luas 2 ha dengan topografi datar. Lokasi ini merupakan ekosistem mangrove. Perbedaan pasang 

surut di rencana lokasi pembangunan balai benih mencapai 0,7 sampai 3,7 m. Tingginya 

perbedaan pasang surut  mengakibatkan lokasi ini tenggelam pada saat air pasang terutama pasang 

besar (Lampiran 3). Disamping itu  topografi pinggir perairan agak curam (kemiringan antara 30 – 

45 %). 

Pendudukdan Perekonomian 

Jumlah penduduk Desa Pulau Cawan  tercatat 1.625 jiwa yang terdiri laki-laki 841 

jiwa dan perempuan 784 jiwa. Mata pencaharian penduduk cukup beragam seperti nelayan, 

petani/kebun, dagang, buruh dan ternak dengan penghasilan setiap bulannya berkisar antara 

Rp. 700.000,- sampai Rp. 1.000.000,- . Sebahagian besar masyarakat Desa Pulau Cawan 

merupakan masyarakat melayu dan 1.537 jiwa (94,58 %) merupakan penganut Agama Islam 

dan sisanya 32 jiwa (1,97 %) penganut Agama Budha serta 6 jiwa (0,34 %) merupakan 

penganut Agama Kristen.  Penganut Agama Budha umumnya dari kelompok Etnis 

Thionghua. 

Status Lahan 

 Status lahan yang direncanakan sebagai lokasi pembangunan balai benih kepiting 

bakau seluas 2 ha di Desa Pulau Cawan Kecamatan Mandah merupakan lahan desa/negara. 

Penyediaan  lahan seluas 2 ha tersebut telah disanggupi oleh Kepala Desa Pulau Cawan 

dengan bukti dikeluarkannya surat Pernyataan Kepala Desa. Lahan yang direncanakan 
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untuk penempatan balai benih kepiting bakau merupakan lahan desa yang belum 

dimanfaatkan. Lahan yang tersebut masih ditumbuhi tegakan Avicennia sp dan Rhizophora 

sp. Penggunaan lahan sekitar kawasan yang direncanakan adalah pemukiman penduduk 

desa, sedangkan kegiatan lain tidak ada. 

Kualitas Air 

 Hasil pengukuran parameter kualitas air pada lokasi II rencana pembangunan balai 

benih kepiting bakau di Desa Pulau Cawan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kualitas  Air  pada Lokasi II Rencana Pembangunan Balai Benih Kepiting  Bakau 

No. Parameter Satuan Nilai 

1. Suhu oC 29-31.5 

2. Kecerahan cm 35.00 

3. TSS mg/L 146 

4. Konduktivity Ms 34.87 

5. Oksigen mg/L 6.5-7 

6. salinitas permil 18.5-21.0 

7. pH - 8.08 

8. COD mg/L 126.53 

9. BOD mg/L 33.97 

 

Infrastruktur 

 Keberadaan infrastruktur yang memadai dapat menunjang keberadaan balai benih 

kepiting bakau yang dibangun cukup tersedia. Infrastruktur dimaksud diantaranya yang 

berhubungan dengan pendidikan, kesehatan, ibadah, transportasi, ekonomi, telekomunikasi  

dan listrik. Namun demikian desa ini belum memiliki sumber listrik yang diproduksi oleh 

PLN. Listrik yang ada terbatas pada genset yang dimiliki oleh kelompok masyarakat yang 

tergolong mampu. Dengan kondisi yang seperti ini maka kapasitasnya  rendah. 

Persepsi Masyarakat 

 Dari hasil wawancara terhadap tokoh masyarakat formal dan non formal tentang 

rencana pembangunan balai benih kepiting bakau dapat diketahui bahwa pada prinsipnya 

mereka sangat mendukung rencana tersebut. Namun mereka sangat berharap agar 

keberadaan balai benih tersebut dapat mendatangkan manfaat terutama  bagi masyarakat 

setempat.  

Keamanan 

 Faktor keamanan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan keberadaan 

balai benih baik pada saat pembangunan maupun pada saat operasional. Dari hasil observasi 

dan wawancara dapat diperkirakan bahwa pembangunan balai benih di lokasi II akan 

terhindar dari berbagai gangguan terutama dari  manusia/masyarakat setempat. Hal ini dapat 

dilihat dari persepsi masyarakat dimana mereka mendukung  terhadap rencana 

pembangunan hachery dilokasi tersebut. 

Tata Ruang 

 Dilihat dari aspek tata ruang, lokasi II merupakan kawasan yang diperuntukkan 

untuk perkebunan rakyat. Namun sampai saat ini lahan tersebut merupakan lahan kosong 

yang belum dimanfaatkan dan merupakan semak belukar. Pemanfaatan lahan ini untuk 

lokasi pembangunan balai benih dapat saja dilakukan, apa lagi telah disepakati oleh Kepala 

Desa dan luasnya hanya 2 ha.  

  

3.1.3. Desa Tanjung Baru ( Lokasi III). 

Administrasi dan Geografis 

 Secara administrasi lokasi III rencana pembangunan balai benih kepiting bakau 

termasuk dalam wilayah Desa Tanjung Baru  Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri 

Hilir.  Secara geografis lokasi III  terletak pada  posisi  Latitude 103.41400 dan Longitude – 

0.473872.  Desa Tanjung Baru  memiliki luas 8.368,75 ha yang terdiri 4 Dusun, 4 RW dan 17 

RT dengan batas desa sebelah Utara berbatas dengan Desa Teklai Hilir, Selatan dengan Desa 
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Selat Nama, sebelah Barat dengan Desa Sungai Nyiur dan sebelah Timur dengan Desa Tanjung 

Pasir dan Tanah Merah. 

Aksessibiltas 

 Lokasi rencana pembangunan balai benih kepiting bakau di Desa Tanjung Baru 

letaknya  dekat dengan pemukiman. Untuk mencapai lokasi tersebut dapat  ditempuh 

menggunakan speed boat selama beberapa menit  dari pusat desa/pasar dengan jarak  kurang 

lebih 1 km. Sedangkan untuk mencapai desa ini dari ibu kota kabupaten (Tembilahan) dapat 

dipergunakan speed boat reguler/carter dengan lama tempuh kurang lebih 1 jam dengan jarak 

kurang lebih 35 km. Apabila akan mencapai ibu kota kecamatan dapat dipergunakan alat 

transportasi yang sama dengan lama tempuh kurang lebih selama 30 menit. 

Topografi Lokasi 

 Lahan yang diperuntukkan untuk pembangunan balai benih kepiting bakau 

mempunyai luas 2 ha dengan topografi datar. Lokasi ini merupakan ekosistem mangrove. 

Perbedaan pasang surut di rencana lokasi pembangunan balai benih mencapai 0,7 sampai 

3,7 m.  Tingginya perbedaan pasang surut  mengakibatkan lokasi ini tenggelam pada saat air 

pasang terutama pasang besar (Lampiran 4). Disamping itu  topografi pinggir perairan 

cukup besar/curam (kemiringan berkisar antara 70 – 80 %). 

Pendudukdan Perekonomian 

 Jumlah penduduk Desa Tanjung Baru tercatat 2.573 jiwa yang terdiri laki-laki 1.276 

jiwa dan perempuan 1.297 jiwa. Mata pencaharian penduduk cukup beragam seperti 

nelayan, petani/kebun, pengrajin atap, dagang, buruh dan sebagainya dengan penghasilan 

setiap bulannya berkisar antar  Rp. 1.000.000,- sampai Rp. 1.500.000,- .Sebahagian besar 

masyarakat Tanjung Baru merupakan masyarakat melayu dan 2.552 jiwa (99,18 %) 

merupakan penganut Agama Islam dan sisanya 21 jiwa (0,82 %) penganut Agama Budha. 

Penganut Agama Budha umumnya dari kelompok Etnis Thionghua. 

Status Lahan 

 Status lahan yang direncanakan sebagai lokasi pembangunan balai benih kepiting 

bakau seluas 2 ha di Desa Tanjung Baru Kecamatan Tanah Merah merupakan lahan 

desa/negara. Penyediaan  lahan seluas 2 ha tersebut telah disanggupi oleh Kepala Desa 

Tanjung Baru dengan bukti dikeluarkannya surat Pernyataan Kepala Desa. 

 Pada  saat ini lahan tersebut ditumbuhi oleh mangrove. Jenis mangrove yang 

dominan terdiri dari Rhizophora sp, Avicennia sp dan Nipah. Jenis mangrove tersebut 

menunjukkan bahwa kawasan ini lebih banyak dipengaruhi oleh sungai dibandingkan 

laut.  

 Lahan peruntukkan bangunan balai benih kepiting serta pendukungnya masih 

alami, belum dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk kegiatan pertanian 

maupun perkebunan. Pemukiman penduduk masih terkonsentrasi pada pusat desa, 

sehingga lahan tersebut termasuk milik desa yang belum tergarap oleh masyarakat. 

Penggunaan lahan sekitar kawasan terlihat belum ada. 

Kualitas Air 

 Hasil pengukuran parameter kualitas air pada lokasi III rencana pembangunan balai 

benih kepiting bakau di Desa Tanjung Baru dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kualitas  Air  pada  Lokasi  III  Rencana  Pembangunan  Balai benih Kepiting  

Bakau 
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Infrastruktur 

 Keberadaan infrastruktur yang memadai dapat menunjang keberadaan balai benih 

kepiting bakau yang dibangun. Infrastruktur dimaksud diantaranya yang berhubungan 

dengan pendidikan, kesehatan, ibadah, transportasi, ekonomi, komunikasi dan listrik. 

Keberadaan infrastruktur di Desa Tanjung Baru tergolong lengkap untuk katagori sebuah 

desa. Kelebihan desa ini jika dibandingkan dengan desa-desa terdahulu seperti dijelaskan 

diatas, desa ini telah memiliki sumber listrik yang berasal dari  PLN.  

Persepsi Masyarakat 

 Dari hasil wawancara terhadap tokoh masyarakat formal dan non formal tentang 

rencana pembangunan balai benih kepiting bakau dapat diketahui bahwa pada prinsipnya 

mereka sangat mendukung rencana tersebut. Namun mereka sangat berharap agar 

keberadaan balai benih tersebut dapat mendatangkan manfaat terutama  bagi masyarakat 

setempat.  

Keamanan 

 Faktor keamanan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan keberadaan 

balai benih baik pada saat pembangunan maupun pada saat operasional. Dari hasil observasi 

dan wawancara dapat diperkirakan bahwa pembangunan balai benih di lokasi III akan 

terhindar dari berbagai gangguan terutama dari  manusia/ masyarakat setempat. Hal ini 

dapat dilihat dari persepsi masyarakat dimana mereka mendukung  terhadap rencana 

pembangunan balai benih dilokasi tersebut. 

Tata Ruang 

 Dilihat dari aspek tata ruang, lokasi III merupakan kawasan yang diperuntukkan 

untuk perkebunan rakyat. Namun sampai saat ini lahan tersebut merupakan lahan kosong 

yang belum dimanfaatkan dan merupakan semak belukar. Pemanfaatan lahan ini untuk 

lokasi pembangunan balai benih dapat saja dilakukan, apa lagi telah disepakati oleh Kepala 

Desa dan luasnya hanya 2 ha.  

 

3.1.4. Desa Kuala Patah Parang (Lokasi IV) 

Administrasi dan Geografis 

 Secara administrasi lokasi IV rencana pembangunan balai benih kepiting bakau 

termasuk dalam wilayah Desa Kuala Patah Parang Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri 

Hilir. Secara geografis lokasi IV terletak pada posisi geografis Latitude 103.30800 dan 

Longitude – 0.634804. Desa Kuala Patah Parang  memiliki luas 8.575 ha dengan batas 

wilayah sebelah Utara berbatas dengan selat, sebelah Selatan dengan Pulau Pucung, sebelah 

Barat dengan Kuala Enok dan sebelah Timur dengan Desa Sungai Panjang.  

Aksessibilitas 

 Lokasi rencana pembangunan balai benih kepiting bakau di Desa Kuala Patah 

Parang berdekatan dengan pemukiman penduduk. Untuk mencapai lokasi tersebut dapat  

menggunakan speed boat selama beberapa  menit dengan jarak tempuh kurang lebih 1 km. 

Sedangkan untuk mencapai desa ini dari ibu kota kabupaten (Tembilahan) dapat 

dipergunakan speed boat reguler/carter dengan lama tempuh kurang lebih 1,5 jam dengan 

jarak kurang lebih 65 km.  Apabila akan mencapai ibu kota kecamatan dapat dipergunakan 

alat transportasi yang sama dengan lama tempuh kurang lebih selama 30 menit. 

Topografi Lokasi 

 Lahan yang diperuntukkan untuk pembangunan balai benih kepiting bakau mempunyai 

luas 2 ha dengan topografi datar. Lokasi ini merupakan ekosistem mangrove. Perbedaan pasang 

surut di rencana lokasi pembangunan balai benih mencapai 0,7 sampai 3,7 m. Tingginya 

perbedaan pasang surut  mengakibatkan lokasi ini tenggelam pada saat air pasang terutama 

pasang besar (Lampiran 5). Disamping itu topografi perairan pantainya sangat landai 

(kemiringan 5 – 15 %) 

Penduduk dan Perekonomian 

Jumlah penduduk Desa Kuala Patah Parang tercatat 2.754 jiwa yang terdiri 537 KK. 

Mata pencaharian penduduk cukup beragam seperti nelayan, petani/kebun, dagang dan 

sebagainya dengan penghasilan setiap bulannya berkisar antar  Rp. 500.000,- sampai Rp. 

800.000,- . Sebahagian besar masyarakat Desa Kuala Patah Parang merupakan masyarakat 
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melayu dan   2.672 jiwa (97,02 %) merupakan penganut Agama Islam dan sisanya  82 jiwa 

(2,98 %) penganut Agama Budha. Penganut Agama Budha umumnya dari kelompok Etnis 

Thionghua. 

Status Lahan 

 Status lahan yang direncanakan sebagai lokasi pembangunan balai benih kepiting 

bakau seluas 2 ha di Desa Kuala Patah Parang Kecamatan Reteh merupakan lahan 

desa/negara. Penyediaan  lahan seluas 2 ha tersebut telah disanggupi oleh Kepala Desa 

Tanjung Baru dengan bukti dikeluarkannya surat Pernyataan Kepala Desa. 

 Lahan yang direncanakan untuk penempatan balai benih kepiting bakau merupakan 

lahan desa yang belum dimanfaatkan. Lahan yang tersebut masih ditumbuhi tegakan 

Avicenia sp dan Rhizophora sp. Penggunaan lahan sekitar kawasan yang direncanakan 

adalah pemukiman penduduk desa, sedangkan kegiatan lain tidak ada. 

Kualitas Air 

 Hasil pengukuran parameter kualitas air pada lokasi IV rencana pembangunan balai 

benih kepiting bakau di Desa Kuala Patah Parang dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kualitas  Air   pada  Lokasi  IV  Rencana  Pembangunan   Balai benih 

Kepiting  Bakau 

 
 

Infrastruktur 

Keberadaan infrastruktur yang memadai dapat menunjang keberadaan balai benih 

kepiting bakau yang dibangun. Infrastruktur dimaksud diantaranya yang berhubungan 

dengan pendidikan, kesehatan, ibadah, transportasi, telekomunikasi  ekonomi dan listrik. 

Namun demikian desa ini belum memiliki sumber listrik yang diproduksi oleh PLN. Listrik 

yang ada terbatas pada genset yang dimiliki oleh kelompok masyarakat yang tergolong 

mampu. Dengan kondisi yang seperti ini maka kapasitasnya  terbatas. 

Persepsi Masyarakat 

 Dari hasil wawancara terhadap tokoh masyarakat formal dan non formal tentang 

rencana pembangunan balai benih kepiting bakau dapat diketahui bahwa pada prinsipnya 

mereka sangat mendukung rencana tersebut. Namun mereka sangat berharap agar 

keberadaan balai benih tersebut dapat mendatangkan manfaat terutama  bagi masyarakat 

setempat.  

Keamanan 

 Faktor keamanan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan keberadaan 

balai benih baik pada saat pembangunan maupun pada saat operasional. Dari hasil observasi 

dan wawancara dapat diperkirakan bahwa pembangunan balai benih di lokasi IV akan 

terhindar dari berbagai gangguan terutama dari  manusia/masyarakat setempat. Hal ini dapat 

dilihat dari persepsi masyarakat dimana mereka mendukung terhadap rencana pembangunan 

balai benih dilokasi tersebut. 

Tata Ruang 

 Dilihat dari aspek tata ruang, lokasi IV merupakan kawasan yang diperuntukkan 

untuk perkebunan rakyat. Namun sampai saat ini lahan tersebut merupakan lahan kosong 

yang belum dimanfaatkan dan merupakan semak belukar. Pemanfaatan lahan ini untuk 

lokasi pembangunan hachery dapat saja dilakukan, apa lagi telah disepakati oleh Kepala 

Desa dan luasnya hanya 2 ha.  
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3.1.5. Desa Teritip (Lokasi V) 

Administrasi dan Geografis 

 Secara administrasi lokasi V rencana pembangunan balai benih kepiting bakau 

termasuk dalam wilayah Desa Teritip  Kecamatan Kateman Kabupaten indragiri Hilir. 

Secara geografis lokasi V terletak pada posisi Latitude 103.61500 dan Longitude 0.343966. 

Desa Teritip memiliki luas 5.500 ha yang terdiri             4 Dusun, 8 RW dan 17 RT.  

Aksessibilitas 

 Lokasi rencana pembangunan balai benih kepiting bakau di Desa Teritip ini dekat 

dengan pemukiman penduduk. Untuk mencapai lokasi tersebut dapat ditempuh 

menggunakan speed boat selama beberapa menit dengan jarak tempuh kurang lebih 0,5 km. 

Sedangkan untuk mencapai desa ini dari ibu kota kabupaten (Tembilahan) dapat 

dipergunakan speed boat reguler/carter dengan lama tempuh kurang lebih 3 jam dengan 

jarak kurang lebih 120 km. Apabila akan mencapai ibu kota kecamatan dapat dipergunakan 

alat transportasi yang sama dengan lama tempuh kurang lebih selama 30 menit. 

Topografi Lokasi 

 Lahan yang diperuntukkan untuk pembangunan balai benih kepiting bakau mempunyai 

luas 2 ha dengan topografi datar. Lokasi ini merupakan ekosistem mangrove. Perbedaan pasang 

surut di rencana lokasi pembangunan balai benih mencapai 0,7 sampai 3,7 m. Tingginya 

perbedaan pasang surut  mengakibatkan lokasi ini tenggelam pada saat air pasang terutama 

pasang besar (Lampiran 6). Disamping itu topografi perairan pantainya sangat landai 

(kemiringan 5 – 15 %) 

Penduduk dan Perekonomian 

 Jumlah penduduk Desa Teritip pada Bulan September 2005 tercatat 1.956 jiwa yang 

terdiri 453 KK. Mata pencaharian penduduk terdiri dari nelayan, petani/kebun, pedagang 

dan PNS dengan penghasilan setiap bulannya berkisar antar  Rp. 500.000,- sampai Rp. 

2.000.000,-. Pendapatan terkecil diperoleh oleh nelayan sedangkan pendapatan terbesar 

diperoleh pekebun. Sebahagian besar masyarakat Desa Teritip merupakan masyarakat Etnis 

Banjar dan Melayu dan 1.898 jiwa (97,03 %) merupakan penganut Agama Islam dan 

sisanya 58 jiwa (2,97 %) penganut Agama Budha. Penganut Agama Budha umumnya dari 

kelompok Etnis Thionghua. 

Status Lahan 

 Status lahan yang direncanakan sebagai lokasi pembangunan balai benih kepiting 

bakau seluas 2 ha di Desa Teritip Kecamatan Guntung merupakan lahan negara. Penyediaan  

lahan seluas 2 ha tersebut telah disanggupi oleh Kepala Desa Teritip dengan bukti 

dikeluarkannya surat Pernyataan Kepala Desa.  Lahan yang direncanakan untuk 

penempatan balai benih kepiting bakau merupakan lahan desa yang belum dimanfaatkan. 

Lahan yang tersebut masih ditumbuhi tegakan Avicennia sp dan Rhizophora sp. Penggunaan 

lahan sekitar kawasan yang direncanakan adalah pemukiman penduduk desa, sedangkan 

kegiatan lain tidak ada. 

Kualitas Air 

 Hasil pengukuran parameter kualitas air pada lokasi V rencana pembangunan balai 

benih kepiting bakau di Desa Teritip dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kualitas  Air  pada  Lokasi  V  Rencana  Pembangunan  Balai Benih Kepiting 

Bakau 

No. Parameter Satuan Nilai 

1 Suhu oC 28-29 

2 Kecerahan cm 35.00 

3 TSS mg/l 105 

4 Konduktivity ms 37.30 

5 Oksigen mg/l 6.00 

6 salinitas permil 26.00 

7 pH  8.32 

8 COD mg/l 84.35 

9 BOD mg/l 15.74 
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Infrastruktur 

 Keberadaan infrastruktur yang memadai dapat menunjang keberadaan balai benih 

kepiting bakau yang dibangun. Infrastruktur dimaksud diantaranya yang berhubungan 

dengan pendidikan, kesehatan, ibadah, transportasi, komunikasi, ekonomi dan listrik. 

 Namun demikian desa ini belum memiliki sumber listrik yang diproduksi oleh PLN. 

Listrik yang ada terbatas pada genset yang dimiliki oleh kelompok masyarakat yang 

tergolong mampu. Dengan kondisi yang seperti ini maka kapasitasnya  rendah. 

Persepsi Masyarakat 

 Dari hasil wawancara terhadap tokoh masyarakat formal dan non formal tentang 

rencana pembangunan balai benih kepiting bakau dapat diketahui bahwa pada prinsipnya 

mereka sangat mendukung rencana tersebut. Namun mereka sangat berharap agar 

keberadaan balai benih tersebut dapat mendatangkan manfaat terutama  bagi masyarakat 

setempat.  

Keamanan 

 Faktor keamanan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan keberadaan 

balai benih baik pada saat pembangunan maupun pada saat operasional. Dari hasil observasi 

dan wawancara dapat diperkirakan bahwa pembangunan balai benih di lokasi V akan 

terhindar dari berbagai gangguan terutama dari  manusia/masyarakat setempat. Hal ini dapat 

dilihat dari persepsi masyarakat dimana mereka mendukung terhadap rencana pembangunan 

balai benih dilokasi tersebut.  

Tata Ruang 

 Dilihat dari aspek tata ruang, lokasi V merupakan kawasan yang diperuntukkan 

untuk perkebunan rakyat. Namun sampai saat ini lahan tersebut merupakan lahan kosong 

yang belum dimanfaatkan dan merupakan semak belukar. Pemanfaatan lahan ini untuk 

lokasi pembangunan balai benih dapat saja dilakukan, apa lagi telah disepakati oleh Kepala 

Desa dan luasnya hanya 2 ha.   

 

3.4.6. Desa Teluk Nibung (Lokasi VI) 

Administrasi dan Geografis 

 Secara administrasi lokasi VI rencana pembangunan balai benih kepiting bakau 

termasuk dalam wilayah Desa Teluk Nibung Kecamatan Pulau Burung Kabupaten indragiri 

Hilir. Secara geografis lokasi VI terletak pada Latitude 103.52600 dan Longitude 0.437471. 

Desa  Teluk Nibung memiliki luas 5.950 ha yang terdiri 4 Duusun, 8 RW dan 20 RT dengan 

batas wilayah sebelah Utara berbatas dengan Desa Durai Kabupaten Karimun, Selatan 

dengan Desa Manunggal Jaya, Barat dengan Sungai Danai dan sebelah Timur dengan Pulau 

Burung. 

Aksessibilitas 

 Lokasi rencana pembangunan balai benih kepiting bakau di Desa Teluk Nibung 

terletak dekat pemukiman penduduk. Untuk mencapai lokasi tersebut  dapat  menggunakan 

speed boat selama beberapa menit dengan jarak tempuh kurang lebih 0,5 km. Sedangkan 

untuk mencapai desa ini dari ibu kota kabupaten (Tembilahan) dapat dipergunakan speed 

boat reguler/carter dengan lama tempuh kurang lebih 4 jam dengan jarak kurang lebih 150 

km. Apabila akan mencapai ibu kota kecamatan dapat dipergunakan alat transportasi roda 

dua (sepeda motor)  dengan lama tempuh kurang lebih selama 20 menit. 

Topografi Lokasi 

 Lahan yang diperuntukkan untuk pembangunan balai benih kepiting bakau 

mempunyai luas 2 ha dengan topografi datar. Lokasi ini merupakan ekosistem mangrove. 

Perbedaan pasang surut di rencana lokasi pembangunan balai benih mencapai 0,7 sampai 

3,7 m. Tingginya perbedaan pasang surut  mengakibatkan lokasi ini tenggelam pada saat air 

pasang terutama pasang besar. Disamping itu topografi perairan pantainya sangat landai 

(kemiringan 5 – 15 %). 

Pendudukdan Perekonomian 

 Jumlah penduduk Desa Teluk Nibung  tercatat 1.914 jiwa yang terdiri laki-laki 1.011 

jiwa dan 903 perempuan. Mata pencaharian penduduk sebahagian besar terdiri dari 

petani/pekebun dan hany sebahagian kecil nelayan dengan penghasilan setiap bulannya berkisar 
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antar  Rp. 700.000,- sampai Rp. 3.000.000,-. Pendapatan terkecil diperoleh oleh nelayan 

sedangkan pendapatan terbesar diperoleh pekebun. Sebahagian besar masyarakat Desa Teluk 

Nibung penganut Agama Islam. 

Status Lahan 

 Status lahan yang direncanakan sebagai lokasi pembangunan balai benih kepiting 

bakau seluas 2 ha di Desa Teluk Nibung Kecamatan Pulau Burung merupakan lahan 

desa/negara. Penyediaan  lahan seluas 2 ha tersebut telah disanggupi oleh Kepala Desa 

Teluk Nibung dengan bukti dikeluarkannya surat Pernyataan Kepala Desa. 

 Lahan yang direncanakan untuk penempatan balai benih kepiting bakau merupakan 

lahan desa yang belum dimanfaatkan. Lahan yang tersebut masih ditumbuhi tegakan 

Avicennia sp dan Rhizophora sp. Penggunaan lahan sekitar kawasan yang direncanakan 

adalah pemukiman penduduk desa, sedangkan kegiatan lain tidak ada. 

Kualitas Air 

 Hasil pengukuran parameter kualitas air pada lokasi VI rencana pembangunan balai 

benih kepiting bakau di Desa Teluk Nibung dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7.Kualitas Air  pada  Lokasi VI  Rencana   Pembangunan  Balai Benih  Kepiting  

Bakau 

No. Parameter Satuan Nilai 

1. Suhu oC 27.9-29.9 

2. Kecerahan cm 35.00 

3. TSS mg/l 174 

4. Konduktivity ms 40.84 

5. Oksigen mg/l 4.8-6.0 

6. salinitas permil 26.00 

7. pH  8.40 

8. COD mg/l 121.26 

9. BOD mg/l 27.81 

Infrastruktur 

 Keberadaan infrastruktur yang memadai dapat menunjang keberadaan balai benih 

kepiting bakau yang dibangun. Infrastruktur dimaksud diantaranya yang berhubungan 

dengan pendidikan, kesehatan, ibadah, transportasi, ekonomi, komunikasi dan listrik. Desa 

ini belum memiliki sumber listrik yang diproduksi oleh PLN. Listrik yang ada terbatas pada 

genset yang dimiliki oleh kelompok masyarakat yang tergolong mampu. Dengan kondisi 

yang seperti ini maka kapasitasnya  rendah. 

Persepsi Masyarakat 

 Dari hasil wawancara terhadap tokoh masyarakat formal dan non formal tentang 

rencana pembangunan balai benih kepiting bakau dapat diketahui bahwa pada prinsipnya 

mereka sangat mendukung rencana tersebut. Namun mereka sangat berharap agar 

keberadaan balai benih tersebut dapat mendatangkan manfaat terutama  bagi masyarakat 

setempat.  

Keamanan 

 Faktor keamanan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan keberadaan balai 

benih baik pada saat pembangunan maupun pada saat operasional. Dari hasil observasi dan 

wawancara dapat diperkirakan bahwa pembangunan balai benih di lokasi VI akan terhindar dari 

berbagai gangguan terutama dari  manusia/masyarakat setempat. Hal ini dapat dilihat dari 

persepsi masyarakat dimana mereka mendukung terhadap rencana pembangunan balai benih 

dilokasi tersebut. 

Tata Ruang 

Dilihat dari aspek tata ruang, lokasi VI merupakan kawasan yang diperuntukkan 

untuk perkebunan rakyat. Namun sampai saat ini lahan tersebut merupakan lahan kosong 

yang belum dimanfaatkan dan merupakan semak belukar. Pemanfaatan lahan ini untuk 

lokasi pembangunan balai benih dapat saja dilakukan, apa lagi telah disepakati oleh Kepala 

Desa dan luasnya hanya 2 ha. 

3.2.  Lokasi Terpilih 
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 Dari hasil analisis terhadap berbagai aspek penentuan rencana lokasi pembangunan 

balai benih seperti telah dijelaskan diatas, dapat diputuskan lokasi  yang diprioritaskan 

untuk pembangunan balai benih kepiting bakau seperti dijelaskan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Jumlah Skor Masing-masing Calon Lokasi Pembangunan Balai Benih 

No. Parameter 
Calon Lokasi 

I II III IV V VI 

1. Aksessibilitas 2 2 3 2 1 1 

2. Topografi 1 2 3 1 1 1 

3. Status lahan 3 3 3 3 3 3 

4. Kualitas air 3 3 3 3 3 3 

5. Infrastruktur 1 1 2 1 1 1 

6. Persepsi masyarakat 2 2 2 2 2 2 

7. Keamanan 2 2 2 2 2 2 

8. Tata ruang 2 2 2 2 2 2 

 Jumlah 16 17 20 16 15 15 

 

Dari Tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa Lokasi III yang terletak di Desa Tanjung 

Baru Kecamatan Tanah Merah mendapat skor tertinggi yaitu 20. Kelebihan lokasi III jika 

dibandingkan dengan lokasi II yang terletak di Desa Pulau Cawan Kecamatan Mandah adalah 

kemudahan aksessibilitas, kondisi topografi dan ketersediaan listrik PLN. Dari kenyataan ini 

dapat disimpulkan bahwa lokasi terpilih untuk pembangunan balai benih kepiting bakau di 

Kabupaten Indragiri Hilir adalah lokasi III yang terletak di Desa Tanjung Baru Kecamatan 

Tanah Merah. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil studi  identifikasi lokasi  untuk pembangunan balai benih kepiting bakau di 

Kabupaten Indragiri Hilir yang dilakukan pada 6 wilayah kecamatan yaitu Kecamatan Kuala 

Indragiri (Desa Sungai Buluh) , Mandah (Desa Pulau Cawan), Tanah Merah (Tanjung Baru), 

Reteh (Desa Kuala Patah Parang), Kateman (Desa TeritiP dan Pulau Burung (Teluk Nibung); 

dapat disimpulkan bahwa lokasi yang paling sesuai untuk pembangunan balai benih kepiting 

bakau terletak di Desa Tanjung Baru Kecamatan Tanah Merah. 
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